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Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

10.

UU No.17 Th.2003 tentang Keuangan Negara

UU No. 1 Th. Perbendaharaan Negara

UU No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara
UU No. 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional

UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

UU No. 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
UU No. 23 Tahun 23 Tahun Atas UU No. 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah

UU No. 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah

PP No. 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Pemerintah

PP No. 39 Tahun 2007 tentang Pengelolaan Uang
Negara/Daerah

PP No. 38 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/daerah

. PP No. 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian

Intern

1 Auditor, P2UPD dan staf Pelaksana yang telah
mengikuti pelatihan di bidang pengawasan

2 Memahami tentang kriteria pengawasan

3 Memahami tentang enttas/obvek pemeriksaan

4 Tim Pemeriksa berjumlah minimal 3 (tiga) orang,
terdiri dari 1 (satu) ketua dan 2 (dua) anggota

Tujuan Pemeriksaan

1. Menilai apakah penvelenggaraan dan pelaksanaan
tugas pokok fungs: entitas/obyek
pemenksaan/SKPD telah sesual dengan program
dan rencana yang telah ditetapkan;

2. Memberikan saran atau rekomendasi untuk
perbatkan.

Ruang Lingkup

Pemeriksaan secara komprehensif atas pelaksanaan
tugas pokok dan fungsi, pengelolaan keuangan,
pengelolaan SDM, dan pengelolaan sarana dan
prasarana.

Metode Pemeriksaan

Pengumpulan data
Wawancara/interview / kuisioner

1

2

3. Konfirmasi pihak terkait

4. Uj lapangan/on the spot bila diperlukan

5. Uj petik/sampel program/kegiatan

6. Simpulan,

Tahapan Pemeriksaan

1. Perencanaan penugasan (susun tim, kumpulkan
data awal, tetapkan sararan, susun PKP, dan
penerbitan ST;

2. Survey pendahuluan (entry meeting, pengumupulan

data);

Penilaian SPI;

Pemeriksaan Rinci (pengembangan temuanj,

Penyampaian notisi/ NHP dilengkapi dengan BA Exit

Meeting;

6. Penvusunan LHP.

i R




Manajemen Informasi dan Keuangan

SIMDA Keuangan
SIMDA BMD

SIM Pengawasan

Keterkaitan Peralatan/perlengkapan
1. SOP Perjalanan Dinas Surat Tugas
2. SOP Pemantauan Tindak Lanjut Laporan Hasil Peraturan/kriteria vang berkaitan dengan materi
Pengawasan pemeriksaan:
3. SOP Penugasan Pengawasan Laprop dan flashdisk
4 SOP Penyusunan PKPT
Peringatan Pencatatan dan pendataan
notisi/NHP dilengkapi dengan BA Exit Meeting dan Neraca 5. Laporan BMD
1. jawaban diserahkan paling lambat 5 (hari) kerja sejak
tanggal di notsi/NHP;
DPA/APBS/APED La an Realisas
y Konsep LHP diterbitkan paling lambat 10 (sepuluh) han . i " )Hp“r b
£ e €5a I(‘I'l\‘(‘rklp‘clﬂ
kerja setelah diterimanya Notisi/NHP;
: 3. PK 7 BKU dan Buku Pembantu
3. Tanggal LHP adalah tanggal konsep LHP disetujui oleh
Pengendali Mutu.
Renstra & SPJ
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